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Abstract

This study aims to determine the function of direction in the Department of environment of North Sumatra. This
study uses qualitative description research method, this study uses primary data obtained by holding an interview
with the head of ppkl at the North Sumatra Environmental Agency. In the research, the staff of the North Sumatera
Environmental Agency understand the importance of directing functions in running their activities in the North
sumatera Environmental Agency to function optimally and be able to carry out their respective roles and functions
well and ensure that all work processes are carried out properly and correctly in Virtual Times. And the use of TAM
in this study is a valid model to test the admissibility of well-conveyed information.
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Pendahuluan

Kepemimpinan organisasi tidak dapat dipisahkan karena kedua unsur ini saling berkaitan.
Organisasi mengartikan orang sebagai pengaturan untuk mencapai tertentu. Pada saat yang sama,
kepemimpinan adalah ilmu, proses, dan seni merencanakan, mengorganisasikan, dan mengarahkan
kegiatan untuk menentukan dan melaksanakan tindakan yang telah ditentukan untuk sumber
daya manusia dan sumber lainnya.

Fungsi manajemen memainkan peran pengawasan dan manajerial. Fungsi manajemen yang
terdiri dari bagian ini berupa perencanaan, pengorganisasian, personalia, koordinasi dan
pengawasan.

Fungsi pengarahan (Actuating) adalah mengarahkan perusahaan agar para anggota
perusahaan mau dan berusaha mencari maksud dan tujuan perusahaan. Pengarahan adalah proses
membimbing, memberi instruksi, dan membimbing bawahan untuk bertindak sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan.

Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara dalam melaksanakan aktifitasnya membutuhkan
fungsi pengarahan yang baik agar dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab berjalan sesuai
dengan tujuan. Dalam mejalankan aktifitasnya di Dinas lingkungan hidup sumatera utara dapat
berfungsi secara optimal dan mampu melaksanakan peran serta fungsi masing-masing dengan baik
dan memastikan semua proses kerja dilakukan secara baik dan benar.

Permasalahan yang terjadi pada Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara adalah Yaitu
Pandemi mengakibatkan staff Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara tidak bisa
memberikan arahan atau informasi secara langsung di akibatkan adanya pandemi menyebabkan
kurangnya perhatian dengan kebijakan yang mengarahkan pada kesejahteraan karyawan atau staff
dinas lingkungan hidup sumatera utara. Jadi dengan adanya fungsi pengarahan (actuating)
Memudahkan staff dinas lingkungan hidup melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas masing-
masing. Melihat fenomena yang terjadi diatas, maka penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian untuk mengetahui Bagaimana fungsi pengarahan di Dinas Lingkungan Hidup Sumatera
Utara.
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Landasan Teori
Sistem Informasi Manajemen

Menurut Davis (2013:3) Sistem Informasi Manajemen adalah sistem manuskrip yang
terintegrasi untuk tujuan menyediakan informasi agar dapat berfungsi, mengoperasikan,
mengelola, dan mengendalikan operasi organisasi mana pun.

Manajemen

Menurut Handoko (2012:8), Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pembinaan, dan pengawasan terhadap upaya anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan dan mengendalikan
suatu kegiatan.

Menurut Mary Parker Follet, manajemen adalah seni untuk menyelesaikan sesuatu oleh
orang lain. Dengan kata lain, manajer bertanggung jawab untuk mengatur dan mengarahkan orang
lain untuk mencapai tujuan perusahaan.

Fungsi Pengarahan

Menurut Terry (2011:54), fungsi pengarahan adalah suatu usaha untuk mengalihkan atau
mengarahkan anggota suatu organisasi atau perusahaan sedemikian rupa sehingga mereka mau dan
berusaha mencapai tujuan dan sasaran perusahaan.

Pengarahan
Siswanta (2007:11) menyebutkan bahwa pengarahan adalah proses membimbing dan
memerintahkan bawahan untuk bertindak sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.

Lingkungan Hidup

Soemarvota Otto (1994), lingkungan atau lingkungan kehidupan manusia adalah jumlah dari
semua hal dan kondisi dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita.
Menurut Otto Samarut, konsep ruang lingkup konsep ekologi itu luas, tidak hanya meliputi bumi
dan segala isinya, tetapi juga ruang angkasa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif, penelitian ini
menjelaskan tentang peristiwa yang dilakukan dalam kegiatan penelitian tentang Paradigma Baru
Fungsi Pengarahan di Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan data
primer yang didapat dengan mengadakan wawancara dengan kepala bidang ppkl di daerah sumut.

Hasil Dan Pembahasan

Maka dari itu Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara menggunakan fungsi manajmen
staffing melakukan kinerja seperti di ketahui bahwa pembinaan dan pengawasan perlu dan harus
dilakukan kepada Asn Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara, oleh karena itu, prosedur
pelatihan dan pengendalian harus selalu diterapkan agar semua proses kerja dilakukan dengan
benar dalam waktu virtual

Fungsi manajemen memainkan peran pengawasan dan manajerial, fungsin manajemen yang
terdiri dari bagian ini berupa perencanaan, pengorganisasian, personalia, koordinasi dan
pengawasan. Dimana Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara menggunakan fungsi manajmen
staffing melakukan kinerja seperti di ketahui bahwa pembinaan dan pengawasan perlu dan harus
dilakukan meskipun kepada Asn dinas lingkungan hidup, oleh karena itu tindakan pembinaan dan
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pengarahan harus mau diterima dan dilakukan secara konsisten guna memastikan semua proses
kerja dilakukan secara baik dan benar.

Manajemen itu merupakan proses perencanaan dan pengelolaan, dalam manajemen ini yang
di olah itu sistem informasinya. Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah seperangkat atau
serangkaian proses di mana data dapat diproses, dianalisis, dan disajikan dengan cara yang berguna
untuk kebutuhan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, fungsi sim berguna untuk
memudahkan manajemen departemen dalam perencanaan, pengendalian dan pengelolaan
pekerjaan Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara yang akan di koordinasikan. Berguna untuk
efesiensi dan efektifitas.

Salah satu sistem informasi yaitu TAM, tam adalah teori yang dikembangkan untuk
menjelaskan bagaimana pengguna memahami dan menggunakan teknolohi informasi. Tujuan
utama TAM adalah memberikan penjelasan untuk menentukan pengenalan komputer secara
keseluruhan, untuk menjelaskan perilaku atau sikap pengguna dalam populasi. Jadi Tam ini
merupakan alat yang sangat berguna untuk menunjang dan mengendalikan operasi Dinas
lingkungan hidup sumatera utara. Dengan semangkin maju nya manajemen sistem informasi
seperti yang ada pada tam, maka hal ini mempermudah para karyawan dalam menyelesai kan
tugasnya secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi.

Dengan demikian, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem
manajemen informasi akan mendukung pergerakan infromasi untuk pengoperasian yang cepat dan
akurat. Ini akan membuat sim lebih efisien. Semnetara itu, sim ini sangat berguna bagi Dinas
Lingkungan Hidup Sumatera Utara untuk memberikan informasi yang dapat digunakan
manajemen untuk mengambil keputusan dan rekomendasi bagi staf dan ASN.

Oleh karena itu, di masa pandemi ini, Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara
memanfaatkan TIK dalam proses sim untuk memudahkan manajer dalam memperoleh atau
mendapatkan informasi yang relevan dan diperlukan tanpa menghabiskan banyak waktu. Selain
penggunaan teknologi informasi yang releven dan diperlukan tanpa membuang banyak waktu.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi mutlak diperlukan untuk mencapai tujuan Dinas
Lingkungan Hidup Sumatera Utara. Pasalnya Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara telah
memperkenalkan beberapa kegiatan teknologi menggunakan aplikasi Zoom Metting melalui
pengembangan ICT.

Kesimpulan

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara
memahami pentingnya fungsi pengarahan Dalam mejalankan aktifitasnya di Dinas lingkungan
hidup sumatera utara dapat berfungsi secara optimal dan mampu melaksanakan peran serta fungsi
masing-masing dengan baik dan memastikan semua proses kerja dilakukan secara baik dan benar
di saat virtual. Dan penggunaan TAM dalam penelitian ini adalah model yang valid untuk menguji
diterimanya informasi yang disampaikan dengan baik. Dan penggunaan TAM dalam penelitian ini
adalah model yang valid untuk menguji diterimanya informasi dan pengarahan yang disampaikan
dengan baik kepada staff Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Utara sehingga dapat mengetahui
informasi apa saja dan tugas apa saja yang akan dilaksanakan.
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